BaB II
RAGAM EIAS INDONESIA SEBELUM ISLAM

Ao PENGERTIAN RAGAM HIAS

Bagam hlms sebagal salal satu cabang seni rupa
ternysta mendapst tempat tersendiri dalam kehidupan
maniusia, Hagaw hias juga tergoleng hasil budaya yang
tetap hidup hinggs alem modern ini, Hgl ini disebab-
kan keluesan dan kegunaannya yung dengan mudah mampu
menselarsskan dengan kehidupan yang serba modoern,

Sebagal baglan dari karys =seni, ragam hias ti-
dak bisa dilepaskan dengan masalah karya seni pada
umwmnya, yaitu bakwa karya seni erat sekali hubungan-
nya dengan kodrat manusia, Artinya meakipun seni bu=
lkksn merupaken keharusan, namun pada dasarnya seni
merdpakan kebutuhan hidup manusia., Kenyataan menun juk
kan bahwa scpanjang sejarannya, manusia selalu berusa-
ha =mencari dan mengaguml keindahan, Oleh karena 1tu
soeni Tidalt akan 2isa lepas dari kehidupan manusia
setnri-nari, sebab seni itu pendiri mempunya’ thanyak

fuangsl oaik pada fungsi rrisadi maupun sosial.

Sejas ranusia mererlukan peralatan, ketikas ke-
bidupon munusia masilhh mulal menetap (semi  sedenter )
mereka mulal bercleh seni, Pada mulanya memang hanya
rerbuat peralatan sederhana sekedar untuk memenuhi
raedan fungsi, akan tetapzl lama kelamaan berkembang -
manuju kaedah nilai, Feralatan yang mereka bikin lala
diteri nilai-nilat, Adanya kepercayaan terhadap keku-
atal galb yang ditakuti dan dihormati dilusr dirinye
menimbulkan ussha untuk membuat simbol-simbol atau
palambang-pelambang yang digoreskan pad& peralatan
mereka untuk memenuh? kebutuhan yang kedua tadi,
Peralatan separti kapak-kapak yang terbuat dari batu
¥ang pada mulznya sederhana tanpa hiasan, kemudlan
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diberi goresanegoresan yang maksudnya sebagal simbol
untuk garana komunikasi dengan nenek moyang atau untuk
rendapatkan kekuatan magis, Dalam hal ini hissan di-
ciptaksan bukan sekedar untuk menghias agar benda-bends
menjadl indah dan menawan, melainkan kerap kall malma-
nya mengatasi maksud-maksud biasa itu, yaknl merupakan
jandela-jendela yang membuka pandangan terhedap dunia
Lransenden manuJE kearah kekuasaan distas dan diluar

kelkuatan manusiay

Sebagal contoh dapat dikenukakan pula bahwa
huruf-huruf hiercogliph di Mesir kuno yang memuat boeri-
ta atau mengrambarkan sesuatu, penampilannys tidak
menggunakan huruf-huruf bilasa, melainkan dengan meng-
funakan lambang-lambang keagamaan yang sedalligus meru-
pakan ekspresl seni hias yang indah sekali,

Arti darl suatu ragam hias memang sangat sullt
diterangian secara terperinci, Tntuk mengatahui arti
Yang sebenarnya dari ragam hias, harus mencarinya kem-
ball jauh dalar sejarah malahan harus tiba  di PTa
Gﬂjarahg. Jadi untuk mengetahul makna ragam hias harus
tarlabih dakulu mengetahul latar belakang pemikiran dan
<ebidupan manusia penciptanya dalam kurun  waktu dan
Ltempat “ertentu,

Fal ini menunjukkan bahwa titilk tolak penciptaan
ragam hias tidak tervatas pada sifat manusia ¥Yang sela-
lu cinta akan keindahan, melainkan lebih merupakan kre-

atifitas seniman untuk menghias sesuatu agar tampalk

Lebih indah yang bersumber pada emosi aatetis yang me=-

rupakan suatu tendensi bagi manusia untuk bersikap
1

Frof. Dr. CA Van Peursen, Strategi Kebud aan,
fogiakarta, Yayacan Kanisius, terjemahan c rioKo,
19746, hal, 42

NG Th. a Th. Van Der Hoop, Indonesisch Siermo
iven, Hegem-ragam Perniasan IndonesIa, Indonesian or
namental, Uarndung, rukt door N.V,., 1975, hal, 7
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secars efektif terhadap hal-hal yang mengandung nilai
yang menyenangkan, mengharukan atau mentak jubkan ter-
nadap persepsi pada design, komposisli warna , ritme,
atau kesatuan-kesatuan garis yang menurut pengertian
genl setagal elemen utama dari estetika.

Bila kita selidiki macam-macam ragam hias di
berbagali bangsa dari bervagal zaman, akan selalu di
temulkan bermacam-macam motif ragam hias Yyang sama,
Hal ini tidaklah berartl bahwa rsgam hias dari suatu
daerah telal memasuki wilayah wilayah suatu bangsa
iinegara lain, selams kita belum menemukan bukti-bukti
yang mempersdat hal iiu dalam pEﬂEHlidean—penyElidik-
an. Mamun suatu hal mestl disadari bahwa pada dasar
nya Jjiwas dan rasa manusia dimanapun berada adalah
soma epdingga memungkinkan dapat menghasilkan pemikir
an yang sams pula,. Van Der iocp menegaskan :

"Kalau penyebaran dari suatu pusat (difusi) tidak
dapat diterima, maks persamaan ragam-ragam hias di
berbagal negeri yang berfauhan letaknya akan harus
diterangkan dari bhal bakwa pada dasarnya Jiwa ma=-
nueiz dimans-manas adalal sama dan oleh karena itu
gelalu menimbulkan lagi pikiran-pikiran sama' 3.

dadi lambang yang sama adalan akipat dari perasaan
yang terletal jauh didalar ketidak saderan manusia,

vl Indie yang kehidupannya banyak dipengaruhi
aeiudayaan Bindu terdapat bentuk hiasan ular yang di
anggLap sebsgal naga. Dalom oceberapa cara melukls ragam
fnise seperti ini terdapat pula di Cina dan bebasrapa
daarak 41 Irdeonesia yang tidak tanyak menmporliihatkan
adanya pengaruh Hirdu, seporti di Irian dan di Cayak,
Modal dosar inilah yvoang kerunghinan besar men jadi
sebalb mengapsa 2anZsa Indonesia dengan mudah menerima
berbagal corak ragam hias Hindu maupun Cina,

31bid, hal. 9
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Ragam hias biasanya terdiri dari heberapa Jenis
motif yang justru merupakan dasar penclptaannya.
Secara varis besar motif-motif ragam hias dapat di-
welompokian kedalam motif yang gecmeiris dan yang non

geomeirie.

Motif geometris dibesgi menjadi tiga kelompok
yaitu

1. Motif dasar geometris, seperti @ segi liga, bulat,
bulat telor, belah ketupat, dan lain Bobagsinya.

5 Mpt|f niasan dengan kerangka geometris, Yaditu motdif
rotif yang diwujudkan diatas bioang bterkerangka geo-
metris. Fengisian bidang geometris ini berupa titik-
titik atou garis-garis dengan gerakan bebas gehing-
ga 5ulit dikatagorikan dalam hentuk geometris.

4, Molif stilasi garls, Yaitu pengembangan dardi dasar
maotif zeumetris, Motif ini dapat menimbulkan asosi=-
a6l kepada motif lain, namun masih terlkat oleh ilu
51 benbuk geometris, Fenggunaon garis-garls bebas
tampak Jelas dalam motif ind,

Jedangkan ragam hizs non geometrls davat di-
Latakan sebagail ragam hize hidup, karena perwujudan ga-
ris duvi benotuknya sulit diukur. Bentuk non  geometris
ini danst berups ragam hless flora maupun fauna, figur
wmanusia dan benda-benda lainnya, Motif ini dapat di
ke ompklitan menjadi
1. Motitf atau ventuk representatif atau realistis.
lalah bentuk yang menyerupai bentuk aslinya. Jadi
tidak perlu ada perafsiran lain, kecuall apa yang
tersural dan tersirat secara nyata dalam perwujudan
Nyda

i, Potif stilasi, Yeitu bentuk pengenmbangan dari bentuk

aglinya, dimana kesan keasliannya masih terasa,
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%, Motif abstrak, Yaitu bentuk penyamaran yang berbe=
da pama sekali dari bentuk sslinya. Meskipun demi-
kian sifat utama bontuk aslinya masih dapat di
rasakan,

. Motif hayal, Ialah bentuk yang diciptakan berdasar-
kan daya imajinasi atau hayal,

Metil non geometris dapat dikataxan sebagai motlf na-
turalis, Palam hal ini alam semesta merupakan sumber
l1lham yazng tidalk habls-habisnya bagl para seniman,

Ragam hias dengan motif naturslis ini merupa =
wian suatu bukti nyata bashwa melalul daya imajinasi dan
karya seni hias, para seniman berupaya memindahltan
salah satu baglan dari alam oerupa flora maupun fauna
dalarm wujud karya senl yang anggun, indah dan menawan,
nemun tidak lepas dari pada cirl Rhas seni yangz bersih
‘ndsh dan tertib,

de MOTIF-MOTIF RAGAM HIAS INDONESIA SEBELUM ISLAM

1, Molif-motif ragam hias Zaman pra sejarah
Usaha untuk mengungkapkan awal timbulnya kese-

nilan di iIndoneria hingga saat ini masih diterusksn,
Kendati demikian pekerjasn tersebut bukan merupakan
pekerjaan yang gampang dilakukan karena terbatasnya
buktl-bukti penemuan yang dapat memberikan petunjuk
keadaan masa lampau, Olet karena itu muka relacalkan
terhadap benda-benda warisan budaya yang dapat  di
pergunakan  sebagal cermin untuk mengungkapkan masa
lampau hinggas saat ini terus dilakukan,

Beriasarkan hasil penamuan yang sementara inl
capat dijaring, untuk semenliara waktu para ahli
sepedcapat bahwa tanda~tanda adanya kesenian di Indo-
nesia vermula pada zaman mesolithilum, Meskipun kebu-
daysan Indonesia yang tertua sebenarnya telah ditemu-
kan ze jak zesman palaeclithikum berups perkakss semacam
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izpak yang tidak bertangkai yang ditemukan di dug
tempat yaitu Pacitan dan Ngandong, tetapl karena ka-
pak-kxapak tersebut masih sangat sederhana bentuknya,
bankan belum dinsluskan, sehinggn tanda-tanda adanya
kesenian pada masa 1tu sulit diungxzapkan dengan Jjelas,

Tanda-tanda adanya keseonian 31 Indonesia bermu-
la selak adanya kehidugan menelap 4l gua-gua dan batu
batu karang yang oleb para ahll se |arak disebut abris
Gous :*ocher:-u yang penuh hissan ganbar-gambar tangan
aluu binatang yang dilukis dengan cat berwarna merah,
Tentang cara melukisnya RP Sujono menjelaskan sebagai
berikut :

"Selama mereka bertempat tinggal di gua-gua tadl,
selaln mengerJakan alat-alat yang dipergunakannya
dan diperlukannya, mereka melukiskan pula sesuatu
21 dinding gua itu, menggambarkan sustu pengalaman
perjuangan dan harapan hidupnya, Lukisna- 1lukigan
ini dibuat dengan cara menggores gambar - gambar
Pada dinding - dinding gua atau 4zrang dengan mem-
pergunaian bahan-bahan cal ynang berwarna maran, hi
tam alau putih, Dlantaranya terdapat cap tangan
yang dibual dengan jalan merentangkan jari-jarl ta-
ngan dipervukaan dinding gua ateu dinding karang
kemudian di taburi atau disiram cat merah! B

M gua Leang=-leang Sulawesi gelatan, ditemukan
Famiar-gambar tangan dengan latar belakang cat merah,
Juga lukisan ceeker babi rusa sedang melompat tanda
hidup, berwarna meran, arah jantungnya tertancap anak
panah, Bentuk pengungkaczannya sangatue indah, Gambar=
garbar ini disnggar sevagal gambar pertama yang di
temukun di nemara kita,

!
~*Pror, Dr, Keent Jaraningrat, Manuzia dan Kebuda
%HTH %nuancsiu, Jakarta, Jambatan, Cefskan IX, 108L,
al, %

bR.P. Goejance (ed}, Se‘arah Nasicnal Indonesia

Jakurta, Departeman Perdiiifan dan fdosudayaan, Jjilid I
975, kal, 148
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FPadz mulanya garbur-gamtar itu diduga berasal

dari akhir palasclithikum, tetapi penyelidikan yang

teliti sekall memberikan petunjuk nahwa asalnya dari

: S
zaman berikutnya, lszlab mesolithikum,

Mass berikubtnya yaitu pada maman batu muda
{neclithikum), menunjukian adanya perkembangan kebdia-
Sann nias menghlas, karena pada mass ini mulal banyak
ditemukan keramik yzang diberi georesan-goresan dikerja-
lkan sewa<ba masih bassn, dengan ragam hias yang cukup
artistik dari unsur-unsur gecmetris sepertli anyaman,
pilin, tump=al, meander dan lain sebagainya. Dahkan mo-
tifrnotif repem hics non gecmetris seperti topeng,nu-
ks marlsia, cecsk, karbau dan binatang totem lainnya
Lampar menghiss begitu indah tangunan-bangunan suci
rumgh-rumah, peralatan rumah tangga dan  peralatan
upacara,. Xoelif-motif tercebuts niasanya dipergunakan
olek manusia sekbagai simbel untuk mengambil bagian
serpartisipasi dengan daya-daya kekuatan disekitarnya?
Dorgan kata lain dipergunakan sebagal sinbol untule
merdarvatitan walkuatan magls.

Gevegal renbcoh dapat dllihalt pads sebuah pintu
TaTt o mayly dengan palatan cecak {(blawak)yang merupakan
hoaluk pen’elimaan maks dews dan dilaruh diatas vintu

- . . It !I
PamglnE untug menawsvkan hanta dan mnlapetaka&

Zetelan ditemukan logam dan adanva antifitas
semanfsatan logam Lersebut sebagal reralatan hidup,

merunndnn perianda Danwa zebudayasn setapa< lebin maju

bila dibandingkan dengan masa-rasa sebelumnya,

B o ; : . .

Lre. H Soekmono, Pengantar Sejarah Xebudaysan
frienesia, sakarta, Yayssan fanlclus, cetakan V,1673
Oilse 22

oI
i

brof, Dr, CA ¥an Peursen, OF Cit, hal, 324

SANJ Th, & Th, Van Der ioop, Op Cit, hal. 13
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H=] +ni dapat dimengerti karena antuk mengclah
Logam menjadi pera_atan hidap, diperlukan kepandaian
dan cara kerja vang bvaru, sepertl kepandaian mencetak
menempa dan lain sebagainya. Seliring dengan 1itu, ke-
giatan hias menghiaspun semakin bartambabh maju, baik
Lelkenik maupun mobif-motitnya. Bukti-bukti menunjukkan
hanka cercagal peralatan keperluan nidup Yang dibuat
dari logam, terutama alat-alat upacara diperindah
sengan oervagal motif hiasan.,

"huatu nal yang amat menarik mengenal benda - benda
tersebut adalah hiasan-hiasan bergambar yang dituang
kan pada benda-benda perunggu itu terutama pada
banda-benda nekara. Ada misalnya nekara dengan
sambar orang berpakalan hiasan dasun-daun dan bulu-
bilu yang rupa-rupanys sedang melakukan tarian upa-
cara denran memegang cendrasa-cendrasa, Ada Tula
nekars dangan gambar perabu yang disamping bentuknya
cepertl bulsn eabit dengan bentuk kepala burung pa-
dn baglan Jdepannya dan ekor ourung cada  bagian be-
lalangnysa™ 9.

Gebagail contoh  dapat dikemukakan pula ragam
hins yang lerdspal pada nekara tipe PeJeng, Nekara ini
dizimpan dslam puras Panataransibh didesa Intaran daerah
vejeng dall. Hekara lni sangat vesar. Tingginya 1,86
meler dan garis fengahnys 1,60 meter, Nekara ini di-
angzap sangal suci oleh pendudulk, karena menurut we-
percayaan banwza nekars 1ni acalanh zagian bulan Fang
9 4 X K 1|:-_:|
Jjatuh dardi langit™,

Hiasan-hiasan yeng terdapat didalamnya dapat
diteranchkan zebarsi beriasubt

”ﬂaﬂ]ug Tl wiberl nlasan cintang oersudut  dela-
ran, disela-sela sudut binatang itu dibiasi dengan
bulu burung merak, Juga ‘erdapat pita letar dengan
hlasan gzris-garie patabh c¢an Jjalur-Jjalur berombak ,
Fyang membentuk lingkaran atau pilin-xilin, Pada
p1dung valy diberi hiasan pipggir awan, pola hias
tumpal, torveng dengan mata lebar dan bulat,

gPTOf. Dr, Xoenjaraningrat, Oz Cit, hal, 19

1

“Ors. R Svekmana, Op Sit, hal.65
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manili-maniz dari logem, pecanan-pecahan periuk bela-

nga dan beberapa perazlatan darl logam lainnya yvang

tak luput dari berbagal macam hiasan. Fenemuan-penemu-
an seperti itu juga terdapat di daerah Wonosari, Bali

dan beberapa daerah di Sulawesi,

Yang menarik dari bekas-bekas peninggalan kebu-
dayaan megalith ini ialsh bahwa dalam pokoknya hasil-
hasil kebudayaan megalith itu erat sekali hubungannya
dengan keagamaan yang berkisar pada pemujaan terhadap
roh nenek moyang, Sehingga dapat diketahui ‘panwa mo-
tif-motif hias yang terdapat didalamnya bangak me=
ngarddung unsur-unsur magis dan simbolis atau lebih
banyak ditujukan pada masalah-masalah kepercayaan
animisne,

Dari beberaps uraian dan dats-data diatas, da=-
pat dijelaskan banwa motif-motif hias pada 2zaman pra
gejarah di Indonesia adalah sebagail berlkut
1.1, Motif garis lurus

Int! ragam hias ini bersifat sederhans dan di

bual dengan cara yang sederhana pula, Motif ini
di jumpai pada anyaman pola bolak-balik dan pola
kapar, Jika Jalur-jalur dianyam blasa saja, =e=
kali keatas dan sekali kebawah terjadi pola bo-
lak=-balik, Akan tetapi bila dianyam sekali ke~
atas dan dua kali kebawah akan terjadi pola kapar:!.‘3

Cara melukklskannya ada yang monggunakan ran-
Ling-ranting yang digoreskan pada benda-benda -
yang dlhias ketika masih basah seperti yang ter=
dapat pada pecahan keramillk yang ditemukan di
bukit~bukit pantal pulsu Jawa, ada pula yang di
terakan dari sepotong kayu runcing dan dikombina
sikan dengan bentuk-bentuk hiasan yang dihasilkan
oleh tekanan ibu jari, Caras menghias sepsrti ini

“A¥g Th. a Th. Van Der Hoop, Op Cit, hal. 18
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Yang ternasuk jenis ini antara lain motif doubls
sviral (rilin berganda) yang bentuknys serupa de-
ngan huruf "35*", Motif Ini terdapat dihampir selu-
ruf Indonesia danodiperkirakan datang dan berkem-
bang uversamazn dengan penyebaran kebudayaan
perunggul? Motif ini juga dikenal dalam kebuda -

Faan porunggu 4i Eroca.

Senerti nalnya metif-motif hiasan yang talah
disebutian dimuka, motlf double eoptral Jjuga di-
pergunelan untuk memporindah perslatan -peralatan
upartars roupun jenic perdlatan lainnya. Antars
lain dapat kits temukan pada nckara perunggu dard
Jaws Herat dengan bentuknyn yang bersambung-gam -
bung, gelang tangan terungzu dari Fasemah Sumatra
gelatan, lonceng perunggu dari Solo, Jjuga untuk
mengisl bidang seperti yang tampak pada ukiran
kayu untuk sebuah gantungan pakaian yang berasal
dari danau Sentani Fapua utaras,

[liasan-hiasan motlf double spiral yang dihu -
bungkan antara ¥ang satu dengan lainnya Eecalra
berpama-sama akan rembentuk motlf meander, Motif
ini datang dari Asta Tenggara dan dalam berbagai
bentuknya dikenal Juga dala?(seni kung Yunani yang

§ ]

difscbut dengan pinggir awan .

Meander dalam benluk huruf "I" terbalik  yang
verdirl Legak lurus dan terbalik berganti- ganti
vanyaik dilemukan pada kesenian Tionghoa,Jenis ini
verkembang di Indonesia, sepertl yang terdapat
pesda hisasan sebuah almarl dari Palewbang,

12480 Th. a Th, Van Der Hoop, Op Cit, hal. 36

161v4d, hal. 54
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Perkerbangan bentuk inl dapat melahirkan bentuk

bundar yang dinamakan pingglr awan. ZContchnya da-
val dilihat pada sebuah xolall jemu berasal dart

Cirebon, kayu penghias perahu dari Papua utara y

niasan perisai suku Papua yang ditemukan dari

sungal Kawarga Papus Gelatan, dan masih  banyak

lagi.

Motif lainnya dari ragam hiss ini adslah swas-
tika. Blasanya dipergunakan untuk mengisi bidang
yang terdiri darl gambar-gambar bergaris lurus,
swastika adalah lambang peredaran bintang-bintang

1
torutama mataha-i,

1,%, Motif manusia dan topeng

Fada zaman pra sejarah bangsa Indonesia sudah
mulal menghias barang-barang dengan motif hias
manugla., Dalam hal ini bukan tubuh manusia selu-
rulnya saja yang dipergunakan, melainkan juga
anggota-anggota badan tertentu yang dianggar mem-
punyal kekuatan sakti seperti muka dun mata,
Dentue seperti ini mslahirkan metif masker., Kita
lihat miezlnys pada cebuah kapak besar yang di
temukarn didaerak Sulawesi selatan, kapak dari
Papusa, kapak perunggu dari Jawa dengan hizagan
Repasang mata, hiasan kedok pada sebuah bingkal
Atas sebual relaminan upacara dari Yog jakarta,
niasan kedok pads sebuah perisai dari Papua dan
nasih banyak lagi,

1.4, Motir binatang

Plsamping motlfl manusia, S@jak zaman pra se-
Jarabh sudah dikenal motdif binatang, Mctif ini marupa-
lkan ehepres! kepercayasn bangga Indcnesia yang serba
dualistis, aehingga melanirkan motif binatang alam
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atus, terutara burung enggan dan binatang  alam
bawah terutama ular, Burung enggan dianggap sae-
bagal pelambang alam arwah, sedang ular dianggap
sebagal lambang kesuburan, Adapun motif = motif
btinatang lainnya yang berkembang sejak zaman pra
sejarah antara lain, kerbau, cecak, ayam Jantan
nenjangan, kuda dan masih banyak lagil,

¢ Motif-moti! ragam hias zaman pengaruh Hindu

Pukti-sukti tertua wmdanya peagaruh kebudavaan
dwindu di Inmdonesia adalah balu-batu bertulis yang 4di
Lenukan 4l pantat Kallmantan timur didasran ruara
hamsn dutai, Kemudian juga batu-batu bertulis yang di
torukan di Jawa Barat, didseranh sungal Cisadsne dekat
kolya Bogor. Deri bontuk dan gaya hnuruf yang diperguna
Kan yaltu hupuf Pallawa, davat diduga banwa reninggal -
an walu-batu bertulis teorsebut berasal dari kira-kirs
abad IV Hasehi1§ Jadi pengaruh lindu telah ada di
Indonesia (nyata) sejak abad TV masehi dan berlang-
sung terus secara sktif hingga abad XVI masehi yaitu
vada wkhir zemerintahan Mojopahit. Yang dimaksud ke-
Pudsyaan ilindu ialah : Kebudayaan ¥yuns datang dari
India, termasuk kebudayaan Eudhal?

Penyebar webudayaan India ke Indonesia adalah

Fawi: Brahmana, Hal 1ini bisa dimengarti karena memang

itulah pengabdian utams dolam kidun mereka sebgaal

penfdasa agams, disamping adanys kenhyataan yang menun-
Jukssn babwa unsur-unsur India Jang maguk ke Indone -

gla adalah budaya yang menun jukkan ciri khas kasta -

crafvana, misalnys pemakalan bahasa sangekerta dan

aurufl Yallawa pada prasasti dan uracara keagamaan,

lﬁPruf. Dr, Koentjaraningrat, Op Cit, hal, 21

lgDrs. Slamet Sutrisnc, Sedikit tentan S.rate
gl Kebudayaan Hasional Indonesia, Ecgjaﬁarfa, Titerty

1587, hal. 30
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Fara Brahmana itu mungkin datang sendiri,aten sengaja
diundang ke Indonesia untuk melakukan upacara khusus
L 20

menghindukan seseorang vang disebut vratyastoma —,
Mereits kenudian mendapat kedudukan terhermat dikera —
ton sebagai zenasehat raja dalam bidang-bidang agama,

pemorintahan, perundang-undangan dan lain sebagainya,

IMsamping itlu peranan bangsa Indonesia sendirdi
ikut menbari andll dalsm penyebaran kebudayaan Hindu
dl Indonesia, Mereks disazpirg berdagang ke India, juga
mendatangl tempat-tempal suci agama untuk mempardalam
pernrmetshusn agama dan sekembalinys kebtempat asel de-
ngan bekal pengetahuan yanpg cukup, mereka menyebarkan
ape yang mereka ketabui duan milikil dengan menggunakan
bahtasanya sendiri, Dengan demiklian ajaran-ajaran yang
mereia sebardan lebih mudah dimengerti dan diterima

oleh masyaraszt setsmpat,

sebelum agoema Hindu masuk dan berkembang di
Indrnosias, agama Budha telab lebih dahulu masuk, alan
tetapi belum berkembang, kal ini dazat dibuktilan de-
ngan pensmnuar, arca Budha dengan langgam seniAmaravati
41 Semapaga Sulswesl selatan, juga arca Hudha yang
merperlibtatkan langgar senl arca Gandra yang ditemukan
di kota Bangun Kulai, Arca-arca ini mungkin dibawa
«e Indinesis sebagai barang dagangan, tetapl rmungkin
Jupa sebzgal barant tersembahan untuk sesuatu  vihars

-

i
AT#YU tanguran suci Budha“s

Kedus agarma asal India inl terus berkerbang si-
in berganti menjadi agama kerszjaan, ITan alkhirnya ters=
Jedi sinkretisme antara keduanya yang menimbulian sua-
alu aliran baru yang dikenal sgbagail agama Siwa-Budha,

Alirar inl berkemvang pesat pada abad XIII Masahi,

O . _ .
. ~ Bambang Sumadio (ed), Sedarah Nasional Indone
Slz, vadurts, Departemen PondidTkn dan Kebudayaan
JiTid IIT, 19%%, hal, 25

!
“1oid, nal. 30
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Masuknya pengaruh Hindu/Budha di Indonesia
mendoerong timbuloya akulturasi <ebudayaan India dengan
sebudayaan Indonesia msli., Dalam banyak hal kebpudaya=-
an Indonesia diperkaya dan diperhalus dengan Unsur=
unsur kebudayaan Tndia, Akan tetapl semua para anli
vang telsh meneliti masyarakat Indonesis lama berpen-
dapat bahwa unsur Indonesia asli masih tanpak dominan

22
gexali dalam semua lapisan masyarakat™,

Dalam bildang kesenian, khususnya karya seni
hiang jusa mengalami kemajuan baik teknik maupun segi
artisliknya, sehingge sering disebut sebagai seni kla-
slk Indonesla., Drs. Soedaryono Sani menjelaskan

" 4. dinegorl kita sendiri eeni ukir klasik ber-
zembang mulsi zaman purba dikala kesenian Indone -
sia menerima unsur-unsur senl Eindu., Gaya dan coralk
kesenian Hindu yang lerah gerulai dizaman Gupta ini
memberi besutan pada seni ukir Indonesia lama,men-
Jaci luwes, laras dan ngrawlt, Logl pula kekayaan
motif tumbuli-tumbuhan dan binatang tergubah nmenja-
di bertambah, Dalam waktu yang singkat seni ukir
Alasik telah menjadi milik bangsa Indonesia dan
diranifestasikan dalam mengisi dinding-dinding are
gitekturnya™ 23,

Tentu saja yang dimaksudkan adalah peninggalanspening
galan arsitentur dengan ragam hiasnya yang dapat kita
lihat dari bangunan dengan memakad bahan keras, teru-
cama batu, dan 1tu semua dapat kita lihat dan kita
cemukan pada candi-candi yang sanyak dibangun pada

wawtu itu,

Fada zaman pengaruh Findu ini, ragam hias
blasanya merupakan simbol-simbol dan untuk mendapatkan
keltualan magis semakin berkurang, Bahkan kedang-kadang

ragam hias hanya berfungsi semata sabagal hiasan,

el

““Ibid, hal, 26
&5 . ; s '
o ‘Pemorintah Katuvaten DATI II Jepara, Risalah
den Xumpulan Dota tentang Perkembangan Sen? ﬂkIr Jepa
iy ~epars, wllas Preass, hal, B

L

E
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Motdf-motdif nias pada masa itu terupa gambaran
fabiuk ajaib gan tumbtuh-tumbuhan yang disesutailkan de-
ngan garbaran gunung Mahameru, Mahluk - mahlult ajalb
tearsabut sering ditampilkan secara sBamar-samar sehing-
ga kadang-kadang "amunak sebagal hiasan dedaunan,
Iiantara manluk ajaib yang selalu  terpancang  pada
pintu gerbang atau relung candi adalah kepala kala

yvang disebut banaspati%h

IMsamping daun-daunan, tampll pula sulur-sulur
dan aneka ragam hias bunga serta buah, Eahlcan pada
beerapa candi di Jawa tengah sering kedapatan hiasan
pengn. Munpgkin meruralan lamovang kalpataru, Sambaran
lain yang lterdapat dalam candi adalah petikan carita
Harayana dan Mahabarata, Blasanya dalam menggambarkan
setiap adegan sering kall dilengkapi dengan latar
belakang pemandangan alam beruva suasana hutan,gunung
sungail dan lain sebagainya,

Iari urailasn diatas dapat kita temukan motif
hlas pada zaman pengaruh liinfu sebagai penyuburan mo-
t1f hiag zaman sebelumnya, antara lain
“el, Motif tumbuh-tumbuhan

He lemunandar menarakan mctif ini dengan motif
lung-lurgan yaitu ragam hias yang terdiri dari bentuk
tungkal, daung bunga dan ouah YANE distilire? 5tilisa-
51 ini kemudian menimbulkan bentuk-bentuk tertentu,
yong bergelomtang lemah lembut dan harmonis,Motif ini
merupakan pola naturalis yang sejak zaman pengaruh
Hlindu men jadi umum dan merupakan baglan utams dalam
crramentik, terutama bunga teratai,

2 ’
qﬁrﬂ. ® Soekmono, Op Cit, hal, 100

°>R, lsmunandar K, Op Cit, hal, 61
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Junga teratail ada tira mabam, Yang merah dinama-
kan radma, yang biru dinanakan utpala dan yang
ruvih dinamakan kumuda, Warna itu tidai d{gyata—
kan, tetapi cara nenggambarkannya berbeda“"

Padma acap kali dilukikan dalam kuncup, Daun
bunganya lebar, dasar buahnya runjung y Dlngglr
daunnya banyak bergslombang, dan bunga serta da-
unnya menjulang diatas air, Utvala daun bunganya
tidak lebar. Bunganya tidak Pernah digambarkan
terbuka sama sekali, Tetapi dalam kuncup setle-
ngan terbuka, Sering dengan satu bunganya mem-
cengrxok kebawah., Lasar buahnya bulat, daunnya
tidal bargelombang, daun-daun dan bunga-bunganya
hanpir tidak muncul diatas air, Adapun  kumuda
daun bunganya lebar tetapi runcing, dasar buah -
nya bulat, daunnya tidak bergelombang, daun dan
bunganys mengapung diatas uirEE

Bunga-bunga teratal itu Bering dlrangkal dalam
bldang bujur sangkar atau belan ketupat dan menu-
tup suatu bidang dinding bagaikan permadani,
Kodang kals membentuk rlgora=plgora yang artistik,
Sebagai contoh dapat dilihat Pada lorong candi
Aendut dimana tampak bidang-bidang pigors yang
indah rada bagian lapiknya. Beberapa diantaranya
dinias dengan berbagai wmacam pola sepertl kerang
binatang diantarsa sulur-sulur yang semianya ada
lah ragam-ragam dari pola yang aslinya berupa
Jambungan teratai dengan Eulur-sulur2§

:L[hs. R Svekmono, Loec 04t
L e —
QHAHJ Ih, a Th, Var Der Hovp, pp Cit, hal, 255
T

““Brof, Dr, AJ, Herast Eempers dan Dr,Soekmone
Landl Mendul, Paweon dan Sorobudur, Bandung, Ganace
-'."-"r"ri nal, 12

¥
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Bunga teratai Juga dipergunakan untuk menghias
arca ggparti pada arca Syiwa dan Parwatl yang di
temukan d4i Klaten (Jawa Tengah), arca Maitreya -
di candi Flaosan (Jawa Tengan), arca Agatsya di
temukan 11 Magelang yang semuanya bterhlas utpala,
Digamping itu beberaps peralatan seperti bantal
bunga teratal diboewan sebuah patung berasal darl
Yogjoxarta, bantal bunga teratal dua lapis alas
gebuah arca beraszl caorl Magslang dan masih ba-
nyak lagi,

Dalam batik mRering dipergunakan motif kawung,
Motif ini diperoleh jika buah kawung atau pohon
sran (Jawa) dipotong melintang. Dari motif ini
ditemukan ide motif lingkaran-lingkaran yang 41
sejaarsan hdengan rapl seningga satu dan lainnya
Baling menutupi, Pendapat laln menyebutkan bahwa
zrti kawung adalah daun tembakau krosek untuk ce-
rutu,

Yong mirip dengan bentuk kawung ini adalah
Jlamprangan atau dido-sido, OSedanya dalam jlam =
prangan bentuk lingkaran dibuat saling bersing=-
gungan dengan variasi lingkaran subang,

dentuk kawung dapat ditemukan pada hiasan ao-
buah arca Kertarajasa raja Mojopahit pertama,
Haja itu dipatungkan dengan memakai sehelal kain
dihiasl dengan ragam hias kawung. Arca ini ber-
asal dari candi Ngrimbi dekat Jombang (Jawa T:T.!nuJ:':lE9

fari jenie ragam hias tumbuh-tumbuhan yang se-
ring kita temukan pada ragam hias candi adalan
vohon hayat. Dalam permainan Wayang ragam hias -
ini digayakan dalam bentuk gunungan, Disebut de=
mikian karena memang bentuknya mirip gunung,Nama
lain dari gunungan adalah kekayon,

5]
“JANJ Th, a Th, Van Der Eoop, Op Cit, hal. 80
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Ada dua jenis ragam hias gunungan.¥ang pertama
perupa segi tiga sama kakl dengan lengkungsan se-
d1kil pada bagian bpawah, sedang yang xedua horu=-
pa pohon dengan tangkal dan daunE? Didalam gunung
an Giasanya terdapat beberapa ragam hias, akan
tetapl yang terutama sekall selalu pohon yang
herdiri ditengah-tengahﬁ}

Fohon hayat maupun gunungan dianggap sebagal
sumber dari semua vang hidup, kekayaon dan sum -
ber kemakmuran, Oleh karena itu pohon hayat se-
ring dianggap sebagal pohon dewata, Motif pohon

- nayat ini dapat kita lihat misalnya ©pada kaki-
randi Syiwa sebagai poengapit hiasan seekor singa
dalar bentuk relung-relung, Clibawah pohon ini
terdapat binatang-binatang yang sangat menarilk,
yang kesemuanya ibu melambangkan gunung kayangan

ae

tempat para dewa~ .

Motif tumbua-tumbuhan Jjuga dapat melahirkan -
motlf perandangan, Pada lukisan pemandangen ini
sering terdapat lsmbang-l ambang seperti pohon
hayat dan mahameru, Pada relisef candi Borobudur
lukisan pemamdangan ini kita temukan dalam bentul
yang indah sekali. Lukisan itu melambangkan ke-
hidupan Hudha, Oambar-gambarnya dibuat dengan za-
ngat teliti, sehlngga semua jenis tanaman dan’
pohon=pokon yang digambarkan dapat dikenal dan

disipati oleh ahli tannm-—tanaman‘?ﬁ

3GE. Iemunandar K, Op Cit, hal, 8%
”!ﬂEJ Th. & Th, Van Der Hoop, Op Cit, hal, 280

%1 . k

““Frof, Dr. AJ Berne t Kempers dan Ir, Sosekmono
Condi-candl di sekitar Prambanan, Bandung, Ganaco
19%4, kal., 27

2)3J Th, a Th, Van Der Hoop, Op Cit, hal, 282
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Py HMotif Binatang

Trisamping motif tumbun-tumbuhan pada Zaman
vengaruh Hindu motiif binalang berkembang dengan
subur mengisil relung, pintu, bidang,sudut-sudut
nangunan dan bahkan kakl candi.

Motif ini biasanya merupakan tiruan bentuk bi-
natang yang mempunyail arti mithologis dan  lepgen-
daris yang Jdianggap sebagal kencarszan iaﬁaéq
Bentuk binstang ini distilir sedemikisn rupa se-
ningga mempunyail bentuk yang indah sesuai  dengan
blnatang yang digambarkan. Diantara binatang yang
gering dipergunakan adslah garuda, gajah, slnga

ayvar jantan dan masih banyak lagi,

Oalam mitheolicgi Hindu burung garuda merupakan
kendaraan dewa Widnu, sehingga penggamrbarannya ae-
ring bversama-sama dengan dews Wisnu, Burung garuda
juga dianggap sevagal brung rajawali ratahari,
Dalam ceritera garudeya, seesor burung garuda
anal warita berhasil mempsroleh alr kekidupan se-
hingga para dewa bica hidup abadiéiﬁiaaan garuda
Juga berfungel sebapol candrs sanghala yang sa-
ring diwujudkan dalur bentulk cayap.

Gajdah disamping 41 jazikan sebagai kendaraan pe-
rang juga dianggap sebagasl kendaraan bagi orang
vang meninegal dunia, Misalnys ukiran gajah pada
pagian kubur dari kayuy berasal dard Sumatra,Motif
gajah juga sering terdopat pada hulu-hulu keris

dan pads xzin batik, Juga tenunan,

S . . 51 ok
) “#Ral Wiryani, Ragam Hiss Arsitektur Tradisional
Sali, duabu Lingsusn Arkeclogis, Analisls Kecudayaan,
‘anun IV /ma, A, 1983=1G84, nal, 137

T

£
p T : 2t o i QIO : .
““R. Ismunandar K, Up Ciz, hal., 73
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Fadz tembox bapgian selatan condi Sojiwon terda-

pat relief dus ekor vinatang, masing-masing ga-

i : - : 5
sah dan dinadapannyd seekor kambing Jantangs

[0

Singa merupakan cinatang impor dari India, Van
ber Hocp mengalakan banwa binatang i‘ﬂir tuk per-
nah hidup 41 Indeonesia, tapl 41 In:i:'.a-?rj Fiasan

1r£ﬂ rmerupakan pela kausus dalan candi Pramba -

]
nan?' tlean tetavi vada relief-relief candi Sojiwon

roupun candl Mendut pola ini juga sering ditemu-

kar, Misalnya relief yang terdapat pada tembolk

bagian utara candi Secjiwon berupa  panel yang

.o omonggambarksn perkelaihan antara banteng melawan
ngaju

Yotif binatang yang distilir dengan sulur-sulur
relahirkan moti? makara, Makara itu somacam  bi-
natang dongeng yang bentuknya seperti ikan memae
kai belalsi gajah&GPada vandi Jawa Tengah khusus
nya Kn_asan, hiasan inl banyax didapat, terutana

pAads Dagian lanan kiri plntu.lHP17“ﬂa1 lhiasan
makara yang terdapat pade condi Kalasan ini ,

A0 Hernet Kempers merngatskan :

"Kememohan Kalasan yang tzk dapat disanghkal
srang terlelax diluar daon bukan didalam bililk=
piliknya, Fita molihat keindanan Kalasan yang
menlax jubkan apsbils kita memandang dinding -
nirndirg scvlalanrya zlau hiasan relung - relung
yang terdapat didalomnya yang tak ada bandin Znya
ity pada Lel.rat sisinya. Lagl-lagi kopala Lkara

bartenluk niasan kala makara yang di Kalasan
mempuny:l kelsbirmewsan 41,
2B

_ Dre. Asdi 5 Mpodjojo, Cerita Binatang Dalam
therﬁnd Helief ada rcandi JD|IWDH dan sendut, TYogja
ZArta, Lukman Cffset , 1053, hal, 5L

°7AJ Th. a Ta. Van Der Hoop, Op Cit, hal, 150

“Prmf. Dr, AJ Berneb Kempere dan or,boskmong,
Up Cit, hal, =24

7

390re, as di & Dipodjojo, Op Cit, hal. 35
1 . , ;
‘U480 Tn. a Th, Van Der Hoop, Op Cit, hal. 160
{ o , .

*?Drs. R Soeumono, Op Cit, hal, 100

4ePref, DIr, AJ Bernet Kempers, Up Cit, hal, 10
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Dalam perkenbangannya motif binatang menghasil
kan relief-relief cerita binatang., cerita Gbi-
natang inl disamping terdspat pada relief-re-
1ief candi dan ornamentik beberapa peralatan,
Juga ada beberapa cerita binatang yang sudah
dibukukan, 91 Jawa setidaknya ada empat  buah
cerita binatang yang semuanya menon jolkan kan-
cll sabagal pemegang peran utama, yaitu serat
kancil Amonsastro, serat kancil Van Dorp,serat
wanctll Salokadarmo dan serat kancil Kridamartg=

na.

Kancll itu tidak bertanduk, tetapl didalam =
geni nahat sering dilukiskan dengan memakai tan
duk, sehingga benluknya mirip kijang. Dalam se=-
ni Hind u, lukisan cerita kancil ditemukan pa-
da eesbuah arca dar! candi Panataran di Blitar
{Jawa Timur). Menurut cerita itu ada seskor ku-
ra-kura ditangkap, Temannya kancil menclongnya
dengan memalingkan perhatian pemburu itu, Pem-
buru meletakkan kura-kura 1zluy mengs lar kancil
dan dengan demikian keduanyas dapat 10108%5

Fada swbuah batu berasal dari Kedirl terdapat
relief cerita kencil bersahabat dengan buaya
dar banteng. Totapi pada akhirnya banteng di
khlanali olek buaya, ketika sang banteng me-—
ngantarkannya ke sungai,

Pada candi Sojiwon, terdapat beberapa relief
cerita binatang sepertl dua ekor angea mener -
bangkan kura-kura, garuda berlomba lari dengan
kura-kura, perkelaihan singa dengan banteng dan
masih banyak lagi,

“JANJ Th, a Th, Van Der Hoop, Op Clt, hal,228
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Pzda bagian tengah dari bidang = bidang candi
Mendut terdapat adegan-adegan cerita bilnatang,
Ada cerita seekor kera nakal sedang mengganggu
Barang seekor burung, seekor harimau lari me=-
ninggalkan seskor kambing dan menghela Egekor
kera yang ftelah menunjukkan tempat kambing itu,
cerita seekor zRucing tua yang terlalu lemzh  un-
Luls menangkap tikus lalu menghadang menEsanya itu
fengan pura-pura menjadi perbtaps menbawz tasoin
dan Lrisula, ada juga cerita tentang seekcr bua-
ya menghadang seekor kera dengan maksud merenggut

. Jontungnya uniuk obat bugl istrin;faﬂEF

barita-cerita binatang ini mempunyai fungsi
Sunda. Disamping sebsgal penghias juga meruypa -
kzn tamsil wehldupan bvagi manusia, Sahkan terda-
pat cerita binatang yang hempir kehilangan ceri=
ta binatangnya karena berisilkan kebatinan atau
mistik%ﬁ

ZedW¥Motif - motif lainnya

Meamping kedua motlf utama seperti terurai di
atas, mada zaman rengarubh Hindu terdapat beberapa
mol®f hiasan yang merupakan kelanjutan dan  bahe
Ran penyerpirnsan dari Totif hias yang telalk
serkermbang pada masa sedelumnya, Motif-meotif itu
antars lain

Cefels Motif lidah api : Motif ini dlianggap se-

brgsi lambang kesskzian, Jering di jumpai
puda hissan dari tenda yang terbuat dard
satu, logam maupun kain batik, Motif 4ni
diterulkan pada arca Kertarajasa raja Mojo
pahit yang berasal dari Blitar, trisula -

Wisnu yang dibuat dari batu yang
4
Frof. Br. AJ Bernet Kempers dan Dr,3cexmono,
e Cit, hal, 12
5

rs. Asdi & Dipodjojo, Gp Git, hal, 3
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berasal dari Blitar, dan karangan lidah  api
Yang mengelllingd gambar 5yiwas sebagai Rudra

yang berasal dari Ball,

Motif Tumpal : Pada zaman pengaruh Hindu motif
turpal diisi dengan ragam hias sulur = suluran
cehingga tampak lebih indah, Motif ini dapat
dilikal misalnys ; pada Langga kanan kird rin-

La masuk candi Haga di Zlitar. Pada beberapa
nangunan Meru di 5ali, moti? ini diwarnai dee
ngan motif ular yang melilit bingkal-bingakai-
Ny,

Motif kertas tempel : Motif inil dipergunakan =
untuk menghias bidang-bildang tembok yang ber—
bentuk persegi panjang., [Hsebut demikian, ka-

rena sering menyerupai gambar pada kertas

tempalféﬁotif ini dapat d2ilihat pada hinsan

tembok candi Sewu {Jawa Tengak), tembok sebelah
kiri bawan cardi Berotudur dan tembok candi

Frambanarn,

Motif cakra ; Maotif ini berupa roda dengan

remnakal empat atau delapan ruji, Motif ind
rerkerdang di Indonesia sejak zaman Perunggu,
dan muncul kewbali dengan subur Pada Zalman
sengaruh Hindu, MIsalnya ; cakra perunggu yang
cerasal darl Pasuruan, cakra rada arca Sudhana

Rurars {Malang) dan lain sebarainya.

Mctif wayang : Wavang sudah dikenzl sejak zaman

Fra sojarah. Mulanya bersifat animistis, Keti-
ka pengaruh Hindu masuk ke Indonesia, anasir-
anasir Hindu banyak mendcominasi cerita Wayang.
Pada masa ini wayang merupaltan media untuk
marnoramatislr cerita-cerita yang berasal dari

"3 Th, a Th, Van Der Hoop, Op_0it, hal. 8L
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Indis terutama Haraysna dan Manabarata. Fada
reliet-relief tingkat pertama bagian ut ama
candi Fanataran (Blitar) kita temukan seorang
tokol cerita Ramayana dan pada bagian kirinya
terdapst cerita Hawana yang akan melarikan di-
ri ketika Hanuman terhasil membakar keraton
raia itu dengan ekornya, lakon-lakon wayang
Jugs berdapal pada piala untulk air sucl yang
cibuat dari nerak berasal dari Denpasar , dan

masin banyak lagi,

Zuda.0, Mogtif manusia dan masker : Disamping wayang,

untuk rmendramatisir cerita-cerita dari India
diukirkan tula dengan gambar motlf manusia,
“ada relief-relief candi Borobudur terdapat
cerita yang melukiskan isi kitab agama Budhg
Karmawibangga yang menggambarkan parbuatan
manusia serta hukumannya, Helief dini terdapat
pada bagian kaki yang ﬁitimhunf? Helief-relief
ini menunjukkan sejumlah perbuatan buruk yang
mengakibatkan wirupa. Crang-orang yang dilukis
kan pada btaglan relief ini memang sangat jelek
muhanyaea Adapun masker, sering diuxir delam
bontuk kepala hantu, Donlam candi Jawa Tengah
mushker {(kedok) digambar dengan tidak  memakai
rapang, berbeda dengan di Jawa Timur dan Hali
yang dilukis dengan memakal rahang bawah’,’EI
Masker yang sering berupa kola itu terdapat

dialas pintu gerbang candi,

i

ﬂ:Dra. It Soekmono, Cp Cit, hsl, 101

"hPer. Lr. Ad Bernet Eempers dun Dr,3cekmono
Jp Uit I:.Eil. 31

“7ANJ Th. a "h. Van Der Houp, Cp Cit, hal.l06
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Psda bagian kanan kirinya bernimpitan dengan
sebuah busur, sedang pada baglan bawahnya di
beri hiasan makara. Sebagei contoch dapat di
lihat pada pintu gerbang candi Borobudur,candd
Kal asan dan beberava candi lainnya.

C, FUNGS] RAGAM EIAS INDONESIA SEBELUM ISLAM

Pada uraian terdahulu sering disinggung ten=
tang fungsl ragam hias baik sebagasi penghizs ‘bidang
atau henda-benda tertentu agar tampalc lebih indan,
candtiik dan menawan, Jjuga fungsinya sebagal medig
komunikasl antara manusia dengan kekuantan-kekuatan 41
luat dirinya., Pada pasal ini uraian ditekankan pada
fungesl ragam hias yang disebut terakhir, yakni sebagai
simtol-simbol yang mengandung nilasi-nilai tertentu
sesual kehendak ponciptanya.

Pernyataan bahwa manusla adalah mahluk budaya
mengardung pengertian bahkwa manusia dan kebudayaan itu
merupakan suatu kesatuan yang tak darat dipisahkan,
Karens untuk memenuhi kebutuhan hidup akan menimbul-
£an penciptaan dan hasll cipta itulah kebudayaan,Oleh
karens itu, kecudayaan merupakan ukuran dalam hidup
dan tingkah laku manusia,

Kebudayaan merupakan serangakaian pcla yang
nyala tersembunyi dari dan untuk perilaku yang di
peroled dan dipindankan dengan simbol-simbol yang
zenjadi hasil-hosil yang tegas dari kelompok-kelompoalk
manueta termasuk perwujudannya dalam burang - barang
buatan maupun ragasan-gagasan dan khusuenya nilai=-
ni’lai yang merupakan inti dari pads kebudayaan,

pegitu eratnya kebudaysaan dengan simbcl-simbol
fdan nilai-nilai, maxa tidaklah berlasbihan Jika dikﬁta—
kan taswa manusia adalah homo creator””, dan olah

-
_}G@udLono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya
Jawa, Yogjalkkarta, PT Hanindita, 1904, hal, 10
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arnast Cassler disebut sebagai animal symbolicum-,

kenyalaan menunjukkan bahwa pada setiap karya
manusia bukanlah merupakan tumpukan fakta-fakta yang
bernubungan dengan masalah-masalah lahiriyah saja,
me_alnlkkan didalamnya terkandung makna-makna yang ber-
cifat ke jiwaan berkait erat dengan kehidupan rellgi,

Karya senl sebagal bagian dari kebudayaan tak
~unut darl ketentuan-ketentuan tersebut diatas, Karys
senl yang menimbulkan renjana keindahan itu marupakan
rermainan dari imajinasi yang kreatif dan emosi
estetls yang mampu memberikan kepuasan tatin sedalam-
dalomnya bagl manusia, bahkan kepuasan batin itu sen-
diri yang menghayati hasil karya ceni. Ruth Bunzel
mengatalan bpehwa : emosl estetis itu berbveda dengan
bentult-berntuk pzychis lain, karena emosi estetis meru-
pakan rospon yang lungsung pada obyek yang tidak ada
tubungunnga serertl yang kitn rasakan kepada kepuasan

: . "?Jr"
biclogis~,

seperil telah dikatakan pada pasal terdahulu
zatwa karya seni di Indonesia pada masa permulaan erat
setall dengan kehldupan pada Zaman batu madya.FPads ma-
B4 1nl hangsa Indonesia sudah mengenal sistem religi,
Eahkan kehidunan relegius terdaputl pada hampir semua
aspek kebudayaan termasuk kesenlan., Maka tidaklah mus-
tanil billa setiap xarys seri 2an terutama ragax hias
Terunaaan pengiring bagl kehidupan religi  dan bersd -
fat mithologis,

dalar @@l inl ragam hias digubah sebagai eks-

presi pamu jasn ketvada leluhur dan kepada alam sekitar

saliingga motif-motifnya EepanunnyYse dikuasai oleh

1 . :
7“Prof, Lr, CA Van Peursen, Op Cit, hal, 143
52 .

N “'LPruf. Harsojo, Pengantar intropologi, Bandung
iZna Cipta, 1997, hal, 25B
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konercayaan animisme dan dinamisme yang bertujuan
untuk menangkal balak, menolak bahaya, mengejar ke=
puasan splritual dan memperoleh kekuatan magis,

Lelakur diungkapkan dalam bentuk gambar manu-
sia yang disamping merupakan gambaran nenai Moyang
juga sebagal penangkis yang jahat dan penangkis ba-
haya?ﬂ Ungicaran lain beruva raganm hias masker dan
bagian-bagian tutuh yang menyolok sepertli mata,
perut, alat vital dan lain sebagainya. Kusnadl men -
Jelaskan

" Lee Jukisan manluk manusia pada seni primitif
A pra seizrah-pen) yang tampsk diliputi oleh kabut
wisteri, magie, penuh simbolik dan relasi pemuja-
an yang dicelengrarakan dengan rembentulkan yang
azzproslf tanpa mengenal proparsl xewajaran,
“adang mengaksentur sikapnya saja dengan maksud
kejiwagnnya saja dan dimana verlu menyoroti ba=
glan=barian tubuh yang dirasa keharusan dinyata =
lkannya, lanpa percampuran perlimbangan rasa susila
ztna etik, sehingga mulut yang menganga, mata yang
lebar, perut yang gendut dilukiskan serba terbu =
ka atau telanjang dari pada seni primitif Fung
tidak lepas darli gunanya unluk upacara - upacara
kepercayzan " 54,

IMsamping itu diciptakan hiasan sebagail pe-
lumbazng reh senercl ; perahu Jenazah, gajah, kerbau

dan burung yang merubaltan pengrambaran roh leluhur

wang telah meninecgal dunia,

Kepercayaan tevhadarp alam sekitar melahirkan
matif-meotif hias tertentu pula. Femujaan kepada
gunung melahirkan motif tumpal, pilin berganda dan
vinggir awan, PFemujaan kepada matahrd melahirkan
motif-motif sepertl ; swastika, roda api, roset dan
mungkin juga kawMng atau jalamprangan,

L4
“<AidJ Th, a Th, Van Der Hoop, Op Cit, hal, 92
5I

¢ *Femerintan Kabupaten DATL II Jepara, Op Cit
hﬂl, -
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Kotif binatang Jjugs banysk dihubungkan dengan
sLuasans kehidupan yang btersifat mithologis. Beberapa
binatang ditonjolkan sebagai penghias dan sekaligus
cebagal polambang kesuburan, keabadian, kesucian  dan
kesgaktian,

Pangaruh kebudayasn Hindu menambah perbendaha-
raan simbtolisme dalam kehidupan bangsa Indonesia khu-
susnya Jawa, Penghormatan kepada dewa-dewl Hindu me-
nimbulkan motif-motif hias berupa flora dan fauna
yang disesualkan dengan gambaran gunung Hayangan,
gunung Mahameru, Karena menurut doktrin Brahmans dan
wighicme, gunung Mahameru diangeap sebagadi gunung
kosmls yang dipuncaknya terletak kota dewa-dewa dan
merupakan tempat tinggal dari delapan loka-pals dewa
pen jaga jagad?E

Cita pemikiran kosmologis inilah diantaranya
Yang mendorong didirikannya candi pada setiap ibukota
kerajaan Hindu/Budha sebagal gambaran gunung Mahameru.
Dalam hal ini ERobert Heine menjelaskan :

"o+ memamg praktisnya, tlap candi di Asia Tengga-
ra balk candi Hindu maupun Budna, baik yang dibuat
dari batu, bata atau kayu, semiuanya dianggap 5g=
bagol gambaran atau bayngan sebuah gunung yang
bisganya walaupun tidak selamanva adalah gunung
Yahameru " SE,
Itulah sebabnya, maka ornamentik rpada candi-candi di
Indonesia sering memperlinatkan pola-pola hias yang
digelaraskan dengan kehidupan para dewa digunung ka-
yangan itu,

Motif-mozif seperti bunga taratai, blnatang
alall, bldadari-bidadaril, dewa-dewi, daun-daun,sulur=-
sulur yang melingkar me’‘ku memenuhi bidang -bidang
dalort cand?, semuanya itu mempertegas bahwa candi
adalah gambaran gunung kayangan, lambang kosmoa, dan

LT | ;

“?Linbert FeinenGeldern, Konsepsi tentang negara
dan redudukan Haja di Asia leniggara, wakarta, OV Kaja
wall, TerJemahan Teliar Noer 1972, hal, S

o \

S67bid, hal, 4
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Lem7at bersemayam bagl para dewa bila turun dari
«ayangan, Dengan demikian candi merupakan bangunan ti-
ruan dari tempat dewa yang sebanarnya yaitu EUTTUnRE

Mahamara.

[Heamping 1tu candi dipandang sebagal hangunan
poringatar yang dicirikan nerhubungan dengan pemiljaan
raja-ra’a yung telan meninggal, Candi memang bulkkan
makam raja. Akan tebtapl adanya arca rajas yang mening-
gzl dunia sebagai gantl raga yang hilang walktu dia
wafat, memberikan kesan lambang peringatan, Hal ini
erat sekai dengan cita pikiran tentang kedudukan ra-
la'yang dipercayal bersifatl dewa??Raja yang meninggal
tadi menurut kepercayaan pada waktu 1tu dianggap kem-
bali kepada asalnya. Sebagal poyang yang terhormat,
apalagi jika 1a merupakan cllkal bakal dinastinya,maka
cotelsn meninggel dunia ia dipuja oleh anggota-anggo-
-a keturunasnnya, Cara ibtu sesual adat keblasaan Yyang

tealan oerkembang pada masa pra Hindu untuk memuja
ron nenelk moyang., Tempat untuk berhubungan dengan
sang raja itu ialah candi yang di Indonesia banyak

pertempat &1 puncak sebuah gunung?

Maka tidaklah mustanil jika motif hias candl
juga dipilikkan pcla-pola yang melambangkan pemujaan
kerada gunung, seperti segi tiga tumpal, pllin ganda
dan kalprawaksa yang dlsamping sebagal lambang guhung
juga sebagal lambang koabadian, larbang alam dunla
dan tempat menggantungkan segala keinginan, Hiasan
lain berupa kala makara sebagal lambang penghormatan
nagl pahlawan alau orang besar,

|
7/ 1hid, hal. 16

5?Pr0f. Tr, AJ Rernet Kempers dan Dr, Soekmono
Op _uit, kal. 5



